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ABSTRAK

Pada masa remaja, individu sering kali menghadapi masalah tidur dan ketidakstabilan emosi yang diakibatkan oleh
perubahan biologis, psikologis, serta tekanan dari lingkungan akademik dan sosial. Mutu tidur yang suboptimal
berpotensi memberikan efek merugikan pada kesehatan mental, termasuk kapasitas emosional seseorang.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menginvestigasi korelasi antara kualitas tidur dan kecerdasan
emosional pada remaja yang bersekolah di SMK Kesehatan PGRI Denpasar. Penelitian ini mengaplikasikan
metodologi kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional dan desain cross-sectional. Sebanyak 77
responden, yang dipilih melalui teknik fotal sampling, menjadi sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk menilai kualitas tidur dan kuesioner
Emotional Intelligence Scale (EIS) untuk mengukur kecerdasan emosional. Hasil studi menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki kualitas tidur yang buruk (75,3%) dan tingkat kecerdasan emosional dalam kategori
sedang (57,1%). Analisis menggunakan uji Spearman Rank mengindikasikan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara kualitas tidur dan kecerdasan emosional (p = 0,494; r = -0,079). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara kualitas tidur dan kecerdasan emosional pada
kelompok remaja yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Kata kunci: kecerdasan emosional, kualitas tidur, remaja

ABSTRACT

During adolescence, individuals frequently encounter sleep disturbances and emotional instability stemming from
biological, psychological changes, and pressures from the academic and social spheres. Suboptimal sleep quality
can negatively affect mental well-being, including emotional capabilities. This research was conducted to
investigate the correlation between sleep quality and emotional intelligence among adolescents attending SMK
Kesehatan PGRI Denpasar. The research methodology employed was descriptive correlational with a cross-
sectional design. The study sample comprised 77 respondents selected via total sampling. Data collection was
carried out using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire to assess sleep quality and the Emotional
Intelligence Scale (EIS) questionnaire to measure emotional intelligence. The findings revealed that the majority
of respondents experienced poor sleep quality (75,3%) and exhibited a moderate level of emotional intelligence
(57,1%). Analysis using the Spearman Rank test indicated no significant relationship between sleep quality and
emotional intelligence (p = 0,494; r = -0,079). Consequently, it can be concluded that there is no significant
association between sleep quality and emotional intelligence within the adolescent sample of this study.
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PENDAHULUAN

Tidur merupakan faktor yang esensial
bagi perkembangan fisik dan mental remaja.
Kurang tidur menjadi salah satu masalah
kesehatan di kalangan remaja. Remaja
banyak mengalami perubahan pada akhir
masa remajanya dan seringkali kurang tidur
sehingga pola tidurnya berbeda
dibandingkan kelompok umur lainnya. Tidur
juga disebut sebagai suatu kebutuhan
manusia yang sangat penting dalam
kesehatan jiwa dan raga manusia (Agustina
dkk., 2022). Berdasarkan data dari National
Sleep Foundation (NSF), dilaporkan bahwa
60% remaja di bawah usia 18 tahun
mengalami rasa kantuk pada siang hari.
Suatu indikasi bahwa kebutuhan tidur
individu telah terpenuhi adalah kondisi fisik
saat terjaga dari tidur (Gunarsa, 2024).

Kualitas tidur adalah kondisi dimana
seseorang mampu menjaga tidurnya dan
memperoleh durasi tidur yang cukup agar
masalah tidur dapat dihindari. Dampak
kualitas tidur yg tidak baik diantaranya rasa
ngantuk ketika beraktivitas pada siang hari,
perubahan suasana hati, peningkatan
penggunaan stimulan, penurunan performa
pada kelas dan peningkatan risiko cedera.
Kualitas tidur mempunyai dampak yang
signifikan terhadap kehidupan sehari-hari,
khususnya pada kalangan remaja (Rahma et
al., 2023).

Periode remaja merupakan tahap
transisi dari anak-anak menuju dewasa,
ditandai oleh pertumbuhan fisik, mental, dan
sosial yang pesat. Kebutuhan akan tidur
yang adekuat memegang peranan krusial
dalam menjaga kesehatan dan
perkembangan remaja. Namun, fenomena
kurang tidur banyak dialami oleh remaja
pada masa kini. Pola tidur yang tidak teratur
pada remaja dapat menyebabkan kantuk di
siang hari, mudah rewel, serta penurunan
prestasi akademik (Dewi Setia Ningsih, n.d.,
2020). Hasil studi Machado (2015)
mengungkapkan bahwa di Spanyol, hampir
separuh siswa (49,8%) mengalami kantuk di
siang hari, sementara mayoritas (79,3%)
memiliki kualitas tidur yang buruk, dan
43,3% dari mereka menunjukkan prestasi
akademik yang kurang baik. Lebih lanjut,
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Pusat Pengendalian dan Pencegahan
Penyakit (CDC) pada tahun 2017
mengidentifikasi kurang tidur sebagai
permasalahan kesehatan yang signifikan,
dengan prevalensi tercatat sebesar 35,5%
pada laki-laki dan 34,8% pada perempuan
(Andayani et al., 2022).

Dampak negatif kurang tidur tidak
terbatas pada malam hari, melainkan juga
memengaruhi kesehatan fisik dan mental
dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa
penelitian telah mengindikasikan adanya
korelasi antara kualitas tidur dan kecerdasan
emosional. Kilgore berpendapat bahwa
kurang tidur berkorelasi dengan penurunan
tingkat kecerdasan emosional, termasuk
berkurangnya fungsi intrapersonal dan
interpersonal, serta kemampuan menghadapi
tekanan. Studi yang dilakukan Abdali di Iran
pada tahun 2019 menemukan bahwa siswa
yang mengalami gangguan tidur dan
kelelahan cenderung memiliki kecerdasan
emosional  yang  terpengaruh,  serta
menunjukkan peningkatan masalah kognitif
dan kesehatan mental. Lebih lanjut, tinjauan
literatur terbaru (Nabila & Kalumpiu, 2024)
juga menunjukkan bahwa kurang tidur dapat
meningkatkan risiko kesulitan
berkonsentrasi, rasa lelah, perubahan
suasana hati, dan penurunan efisiensi kerja.

Kecerdasan emosional dapat diartikan
sebagai kapasitas untuk mengenali perasaan
pribadi dan orang lain, menggerakkan diri
sendiri, serta mengelola emosi dalam
hubungan sosial. Kecerdasan ini berakar
pada keterkaitan antara karakter moral,
emosi, dan kepribadian, yang meliputi
pengendalian diri, ketekunan, kemampuan
beradaptasi, kemampuan menyelesaikan
masalah pribadi, kemampuan mengelola
amarah, dan kemampuan memotivasi diri.
Remaja memerlukan kecerdasan emosional
yang baik untuk mengurangi potensi
tindakan kriminal di kalangan mereka (Dewi
& Yusri, 2023). Individu dengan tingkat
kecerdasan  emosional yang rendah
cenderung kesulitan dalam mengelola emosi
mereka. Saat menghadapi masalah, individu
ini merasa kesulitan untuk menentukan
pilihan dan mengalami tekanan (Erindra &
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Qurniyawati, 2018).

Tanda-tanda penyakit mental pada
kecerdasan emosional adalah orang lebih
cenderung mengalami kecemasan dan
kesulitan berkonsentrasi, sedangkan
penyakit fisiologis dapat disertai dengan
kelelahan, berkurangnya aktivitas dan
masalah daya tahan tubuh. Kondisi-kondisi
tersebut dapat memengaruhi kecerdasan
emosional seseorang, karena kurang tidur
dalam  jangka ~waktu lama  dapat
memengaruhi  suasana  hati, mudah
tersinggung dan perilaku buruk (Reza dkk.,
2019). Hasil penelitian Andayani (2022)
menunjukkan bahwa 46% siswa di lokasi
penelitian memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang sangat tinggi. Fenomena
tersebut  berpotensi  dipengaruhi  oleh
beragam faktor yang saling berinteraksi

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan  fokus

deskriptif korelasional serta desain studi
cross-sectional. ~ Pengambilan  sampel
dilakukan secara acak menggunakan teknik
probability sampling, khususnya
proportionate stratified random sampling.
Dalam studi ini, kualitas tidur pada remaja
SMK  menjadi variabel independen,
sementara kecerdasan emosional pada
remaja SMK ditetapkan sebagai variabel
dependen. Data primer dikumpulkan dari 77
siswa SMK Kesehatan PGRI Denpasar pada
bulan Maret 2025. Rincian partisipan
meliputi 21 siswa kelas 10, 26 siswa kelas
11, dan 31 siswa kelas 12. Kriteria inklusi
mencakup seluruh siswa kelas 10, 11, dan 12
di SMK Kesehatan PGRI Denpasar yang
bersedia menjadi responden. Sementara itu,
kriteria eksklusi berlaku bagi siswa yang
tidak  aktif  bersekolah atau  tidak
memberikan  respon  selama  proses
pengumpulan data.

Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner yang telah dimodifikasi dari
penelitian sebelumnya. Ada dua instrumen
utama yang digunakan: Pittsburgh Sleep
Quality Index (PSQI) yang berisi 19 item
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dalam mempromosikan kecerdasan
emosional, termasuk keluarga, pendidik,
lingkungan sekolah, dan kondisi sosial
masyarakat.

Lebih lanjut, dampak kecerdasan
emosional pada remaja tampak pada korelasi
terbalik antara tingkat agresi dan kecerdasan
emosional.  Perkembangan  kecerdasan
emosional remaja dapat dipengaruhi oleh
fungsi afektif dalam keluarga. Aspek-aspek
seperti kasih sayang, kedekatan antar
anggota keluarga, saling pengertian, rasa
percaya yang menciptakan keamanan dan
kenyamanan, saling menghargai, serta relasi
yang harmonis dalam keluarga merupakan
bagian dari fungsi afektif yang berpotensi
memengaruhi kecerdasan emosional (Supit
etal., 2023).

pertanyaan, dan Emotional Intelligence
Inventory (EII) dengan 22 item pertanyaan.
Hasil uji validitas untuk kuesioner kualitas
tidur menunjukkan bahwa semua item
pernyataan valid (nilai r hitung berkisar
antara 0,365-0,733, lebih besar dari r tabel
0,361). Uji reliabilitas kuesioner kualitas
tidur menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha
0,742, menandakan tingkat reliabilitas
sedang. Untuk kuesioner kecerdasan
emosional, uji validitas juga menunjukkan
seluruh item valid (r hitung antara 0,303-
0,592, melampaui r tabel 0,2242). Kuesioner
ini memiliki tingkat reliabilitas sangat
tinggi, ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s
Alpha 0,817.

Mengingat jumlah sampel lebih dari
50, uji normalitas Kolmogorov Smirnov
diterapkan, dan hasilnya menunjukkan
bahwa data tidak terdistribusi secara normal.
Oleh karena itu, uji analisis Kkorelasi
Spearman  Rank  digunakan  untuk
mengidentifikasi hubungan antarvariabel.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
etik dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana dengan nomor
0653/UN14.2.2.VIL.14/LT/2025.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin dan Tingkat Kelas Siswa SMK Kesehatan

PGRI Denpasar

Karakteristik Responden

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 6 7,8

Perempuan 71 92,2
Jumlah 77 100,0

Kelas

Kelas 10 22 28,6
Kelas 11 25 32,4
Kelas 12 30 39,0
Jumlah 77 100,0

Merujuk pada data dalam tabel,
mayoritas partisipan dalam penelitian ini
adalah perempuan, dengan jumlah 71
individu atau setara dengan 92,2% dari total

sampel. Data mengenai ruangan kelas
menunjukkan bahwa responden terbanyak
berasal dari kelas 12, dengan jumlah 30
orang atau 39,0%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia Remaja SMK Kesehatan PGRI Denpasar (N=77)

Karakteristik Responden Mean Min-Maks SD
Usia (tahun) 16,70 15-19 0,961
Berdasarkan tabel tersebut rata-rata usia responden adalah 16,7 (17

didapatkan hasil bahwa dari 77 responden,

tahun), SD = 0,961.

Tabel 3. Distribusi Gambaran Kualitas Tidur Remaja SMK Kesehatan PGRI Denpasar (n=77)

Variabel Median  Min- Cl195% Kategori  Skor  Frekuensi (n)  Persentase (%)
Max
Kualitas 7,00 1-12 6,30-7,23 Baik <5 19 24,7
Tidur Buruk >5 58 75,3
Jumlah 77 100,0

Berdasarkan data tabel, rentang skor
total kualitas tidur responden berkisar antara
nilai terendah 1 hingga nilai tertinggi 12.
Hasil klasifikasi kualitas tidur menunjukkan

bahwa sebagian besar responden dalam
penelitian ini memiliki kualitas tidur yang
tergolong buruk, dengan jumlah 58 individu
atau sebesar 75,3% dari keseluruhan sampel.

Tabel 4. Kualitas Tidur Berdasarkan Jenis Kelamin Remaja SMK Kesehatan PGRI Denpasar (N=77)

Kualitas Tidur Total
Karakteristik Demografi Baik Buruk
(m) (%) (m) (%) (n) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 0 0,0 6 7,8 6 7,8
Perempuan 19 24,7 52 67,5 71 92,2
Total 19 24,7 58 75,3 77 100

Berdasarkan data tabel, mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan

menunjukkan kualitas tidur yang buruk,
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dengan jumlah 52 responden atau sebesar
67,5% dari total responden.
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Tabel 5. Hasil Gambaran Kecerdasan Emosional Remaja SMK Kesehatan PGRI Denpasar (N=77)

Variabel Median  Min-Max Cl Kategori Skor Frekuensi Persentase
95% (n) (%)
Kecerdasan 90,00 76-108 89,39 Tinggi 95 =% 23 29,9
Emosional - Sedang 85 <x< 95 44 57,1
92,16  Rendah X < 85 10 13,0
Jumlah 100,0
Berdasarkan tabel, interval emosional, mayoritas responden penelitian
kepercayaan 95% untuk data dalam menunjukkan tingkat kecerdasan emosional

penelitian ini adalah antara 89,39 dan 92,16.
Berdasarkan klasifikasi nilai kecerdasan

yang rendah, yaitu sebanyak 44 orang
(57,1%).

Tabel 6. Kecerdasan Emosional Berdasarkan Jenis Kelamin Remaja SMK Kesehatan PGRI Denpasar (N=77)
Kecerdasan Emosional

Karakteristik Demografi Tinggi Sedang Rendah Total
m () @ @) m (@) () (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 1 1,3 3 3,9 2 2,6 6 7,8
Perempuan 22 28,6 41 532 8 10,4 71 92,1
Total 23 299 44 57,1 10 13,0 77 100

Merujuk pada data tabel, di antara
responden laki-laki, tercatat 1 orang (1,3%)
memiliki tingkat kecerdasan emosional yang
tinggi, 3 orang (3,9%) berada pada kategori
sedang, dan 2 orang (2,6%) tergolong dalam
kategori rendah. Sementara itu, dari

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

kelompok responden perempuan, sebanyak
22 orang (28,6%) memiliki kecerdasan
emosional dalam kategori tinggi, 41 orang
(53,2%) berada pada kategori sedang, dan 8
orang (10,4%) termasuk dalam kategori
rendah.

Variabel Kolmogorov-Smirnov
Statistik df p-value
Kualitas Tidur 0,130 77 0,003
Kecerdasan Emosional 0,108 77 0,026

Berdasarkan hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
kesimpulan bahwa data kualitas tidur dan
kecerdasan emosional tidak terdistribusi
secara normal. Nilai uji normalitas untuk
variabel kualitas tidur adalah p=0,003,
sedangkan untuk variabel kecerdasan
emosional adalah p=0,026. Dalam penelitian
ini, uji korelasi Spearman Rank dipilih

sebagai metode analisis statistik bivariat.
Penetapan batas signifikansi yang digunakan
adalah p < 0,005 dengan tingkat kepercayaan
95%. Tujuan utama dari analisis bivariat ini
adalah untuk mengevaluasi hubungan antara
kualitas tidur dan kecerdasan emosional
menggunakan uji statistik korelasi Spearman
Rank.

Tabel 8. Hasil Hubungan Kualitas Tidur dengan Kecerdasan Emosional Remaja SMK Kesehatan PGRI

Denpasar
Variabel N Kecerdasan Emosional
R p-value
Kualitas Tidur 77 -0,079 0,494

Berdasarkan analisis data, diperoleh
nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,079
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dan nilai p (nilai signifikansi) sebesar 0,494.
Karena nilai p tersebut lebih besar atau sama
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dengan ambang batas signifikansi 0,05 (p
0,05), maka hipotesis alternatif (Ha)
penelitian ini ditolak. Ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
secara statistik antara kualitas tidur dan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden (75,3%) memiliki
kualitas tidur yang buruk, sementara hanya
sebagian kecil (24,7%) yang kualitas
tidurnya baik. Proporsi ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar remaja menghadapi
masalah tidur, sebuah kondisi yang
berpotensi memengaruhi kesejahteraan fisik
dan mental mereka secara negatif. Penelitian
terdahulu oleh Agustina (2022)
mengemukakan bahwa kualitas tidur yang
kurang baik pada remaja seringkali dipicu
oleh faktor-faktor seperti tekanan akademik,
penggunaan teknologi sebelum waktu tidur,
serta gaya hidup yang tidak teratur. Hasil
penelitian ini selaras dengan studi Agustina
yang memperlihatkan tingginya prevalensi
kualitas tidur buruk di kalangan remaja.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
beberapa faktor yang berkontribusi terhadap
kualitas tidur yang kurang memadai pada
remaja antara lain kebiasaan terjaga hingga
larut  malam  untuk  belajar  atau
menggunakan media sosial, konsumsi kafein
pada malam hari, dan kurangnya aktivitas
fisik yang cukup pada siang hari. Selain itu,
tekanan akibat tugas sekolah, kekhawatiran
mengenai masa depan, serta dinamika
hubungan sosial di lingkungan sekolah dan
keluarga  juga  dapat  memengaruhi
ketenangan pikiran sebelum tidur. Hasil ini
sejalan dengan teori restoratif tidur Oswald
dalam Allik (2016), yang menyatakan
bahwa tidur berkualitas esensial dalam
proses pemulihan fisik dan mental.

Studi ini menemukan variasi kualitas
tidur di antara remaja SMK Kesehatan PGRI
Denpasar berdasarkan jenis kelamin. Dari
total 77 responden, seluruh 6 responden laki-
laki (7,8%) menunjukkan kualitas tidur yang
buruk, dan tidak ada laki-laki yang tercatat
memiliki kualitas tidur baik. Sebaliknya,
dari 71 responden perempuan, 19 orang
(24,7%) memiliki kualitas tidur yang baik,
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kecerdasan emosional dalam studi ini.
Dengan kata lain, perubahan pada satu
variabel tidak secara konsisten berkaitan
dengan perubahan pada variabel lainnya
dalam sampel yang diteliti.

namun mayoritas (52 orang atau 67,5%)
mengalami kualitas tidur yang buruk.

Data ini mengindikasikan bahwa
prevalensi kualitas tidur yang buruk
cenderung lebih tinggi pada remaja
perempuan dibandingkan laki-laki dalam
sampel penelitian ini. Fenomena ini diduga
berkaitan dengan faktor hormonal dan
psikososial yang lebih dominan
memengaruhi perempuan. Menurut Baker
dan Driver (dikutip dalam Hajali, Andersen,
Negah, & Sheibani, 2019), fluktuasi kadar
hormon estrogen dan progesteron pada
wanita dapat memengaruhi pola tidur
mereka. Hal ini terutama terlihat selama
siklus  menstruasi, yang  berpotensi
menyebabkan gangguan tidur lebih sering
terjadi pada perempuan dibandingkan laki-
lak. Teori regulasi emosi Gross dalam
Ashkanasy et al (2017) juga menjelaskan
bahwa kurang tidur dapat mengganggu
kemampuan individu dalam mengelola
emosi. Remaja perempuan yang mengalami
kualitas tidur buruk cenderung lebih rentan
terhadap kecemasan dan stres, yang dapat
berdampak pada kesejahteraan emosional
mereka.

Kecerdasan ~ emosional  adalah
kemampuan seseorang untuk mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diri
sendiri serta emosi orang lain. Berdasarkan
teori kecerdasan emosional Goleman dalam
Fteiha dan Awwad (2020), individu dengan
tingkat kecerdasan emosional yang tinggi
cenderung lebih resilien terhadap tekanan,
memiliki relasi sosial yang positif, serta
mampu mengelola stres secara lebih efektif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki kecerdasan
emosional dalam kategori sedang (57,1%),
diikuti oleh kategori tinggi (29,9%) dan
kategori rendah (13,0%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa remaja memiliki
tingkat kecerdasan emosional yang cukup
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baik, meskipun masih terdapat sebagian
kecil yang berada pada kategori rendah.
Pada item yang berkaitan dengan
kemampuan mengendalikan emosi saat
marah atau stres, terungkap bahwa cukup
banyak responden memberikan jawaban
yang mencerminkan adanya kesulitan dalam
pengendalian diri. Hal ini konsisten dengan
proporsi responden yang tergolong dalam
kategori kecerdasan emosional sedang dan
rendah.

Faktor yang dapat berkontribusi
terhadap tingginya kecerdasan emosional di
kalangan responden adalah lingkungan
pendidikan mereka yang berorientasi pada
bidang kesehatan. Selain itu, faktor
dukungan keluarga juga berperan dalam
meningkatkan  kecerdasan  emosional.
Menurut penelitian Andayani et al (2022),
siswa yang tinggal bersama keluarga dan
mendapatkan dukungan emosional dari
orang tua cenderung memiliki kecerdasan
emosional yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang kurang mendapatkan perhatian
dari keluarga.

Tingkat kecerdasan emosional yang
rendah pada 13,0% responden kemungkinan
besar disebabkan oleh beberapa faktor
internal dan eksternal. Secara internal,
remaja dengan kecerdasan emosional rendah
mungkin mengalami  kesulitan dalam
mengenali dan mengekspresikan emosinya
secara tepat. Hal ini bisa dipengaruhi oleh
pengalaman masa kecil, pola asuh yang
tidak responsif secara emosional, atau
kurangnya pendidikan mengenai
pengelolaan emosi. Remaja yang tidak
terbiasa berdiskusi secara terbuka tentang
perasaan atau tidak mendapat validasi emosi
dari lingkungan terdekatnya cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengatur emosinya. Secara eksternal, faktor
lingkungan sosial yang tidak mendukung
seperti  kurangnya komunikasi dalam
keluarga, tekanan akademik, perundungan
(bullying), atau isolasi sosial juga bisa
menjadi pemicu rendahnya kecerdasan
emosional.

Studi ini juga mengungkap adanya
perbedaan tingkat kecerdasan emosional di
kalangan remaja SMK Kesehatan PGRI
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Denpasar berdasarkan jenis kelamin mereka.
Dari total 6 responden laki-laki, hanya 1
orang (1,3%) yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi, 3 orang (3,9%) berada
dalam kategori sedang, dan 2 orang (2,6%)
memiliki kecerdasan emosional rendah.
Sementara itu, dari 71 responden
perempuan, sebanyak 22 orang (28,6%)
memiliki kecerdasan emosional tinggi, 41
orang (53,2%) memiliki  kecerdasan
emosional sedang, dan 8 orang (10,4%)
memiliki kecerdasan emosional rendah.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Nyiagani
dan Kristinawati (2021) yang memiliki
jumlah responden perempuan lebih banyak
dibandingkan laki-laki. Selain itu hasil
penelitian juga menunjukkan sebanyak 36%
dari 19 responden perempuan yang memiliki
skor kecerdasan emosional yang tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nyiagani  dan  Kristinawati  (2021)
menunjukkan bahwa responden perempuan
yang memiliki skor kecerdasan emosional
yang tinggi.

Hasil ini menunjukkan bahwa remaja
perempuan cenderung memiliki kecerdasan
emosional yang lebih tinggi dibandingkan
laki-laki.  Menurut  teori  kecerdasan
emosional Goleman dalam Fteiha dan
Awwad (2020), perempuan cenderung
memiliki empati dan kesadaran emosional
yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki,
yang memungkinkan mereka untuk lebih
mudah memahami dan mengelola emosi,
baik dalam diri sendiri maupun dalam
interaksi sosial. Menurut teori
perkembangan sosial Vygotsky, interaksi
sosial dan pengalaman emosional berperan
dalam membentuk kecerdasan emosional
seseorang. Perempuan lebih  banyak
didorong untuk mengekspresikan dan
memahami emosi sejak dini, sedangkan laki-
laki cenderung diajarkan untuk menekan
emosi mereka dalam berbagai konteks
budaya (Topciu & Myftiu, 2015).

Selain  itu, faktor lingkungan
pendidikan juga turut berperan dalam
meningkatkan kecerdasan emosional. Siswa
yang berada dalam lingkungan yang
menekankan  pentingnya empati dan
keterampilan interpersonal, seperti sekolah
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keperawatan, cenderung memiliki
kecerdasan emosional yang lebih baik. Studi
Andayani et al (2022) menemukan bahwa
dukungan keluarga, terutama komunikasi
yang terbuka dan bimbingan emosional dari
orang tua, dapat meningkatkan kecerdasan
emosional remaja.

Hasil uji statistik Spearman Rank
menunjukkan  bahwa  tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kualitas
tidur dan kecerdasan emosional pada remaja
di SMK Kesehatan PGRI Denpasar. Hal ini
didukung oleh nilai koefisien korelasi (r)
sebesar -0,079 dan nilai p (nilai signifikansi)
sebesar 0,494. Karena nilai p ini lebih besar
dari ambang batas signifikansi 0,05 (p >
0,05), maka hipotesis alternatif (Ha)
penelitian ini ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kualitas tidur tidak
memiliki pengaruh yang berarti terhadap
kecerdasan emosional pada partisipan dalam
studi ini.

Temuan ini  berbeda dengan
penelitian sebelumnya oleh Andayani et a/
(2022) yang menemukan adanya hubungan
positif antara kualitas tidur dengan
kecerdasan emosional pada remaja. Hal ini
dapat disebabkan oleh faktor lain yang lebih
dominan dalam memengaruhi kecerdasan

emosional, seperti lingkungan sosial,
pengalaman hidup, dan metode
SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan temuan
bahwa tidak terdapat korelasi yang
signifikan antara kualitas tidur dan
kecerdasan emosional pada remaja di SMK
Kesehatan PGRI Denpasar. Meskipun
tingkat kualitas tidur remaja di SMK
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